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ABSTRAK

ENDAH NOVITA KRISTINI. Penerapan Kurikulum Tingkat Satua
Pendidikan Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesialds KEMIM Taskombang
Manisrenggo Klaten. Skripsi. Yogyakarta: Jurusamdiitkan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suralijaga Yogyakarta,
2013.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapanFKfEghadap kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia MIM Taskombang Mamggo. Penerapan
tersebut dilihat berdasarkan standar proses pejatsia Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pebgegan dunia pendidikan,
sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan terutaalamd pengembangan
kurikulum untuk terus meningkatkan kualitas perididi

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaegsifat deskriptif
dengan mengumpulkan informasi-informasi mengenad&an saat ini, dan
melihat kaitannya antara variabel-variabel yang 8gsmgumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode wawancara, observasimdotasi dengan sumber
penelitian di MIM Taskombang Manisrenggo ini yangmadi subjek penelitian
adalah Kepala Madrasah, Guru mata pelajaran Balmaemesia kelas V, dan
Siswa kelas V MIM Taskombang.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: @¢nerapan KTSP dalam
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia sebagakuberia) Dilihat dari
pengembangan kurikulum berdasarkan UU RI No. 20 t&0@3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan PP RI No. 19 tahun 2005 ngn&tandar Nasional
Pendidikan; (b) Perencaaan pembelajaran dinilaiatsudfektif dilihat dari
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (B&BR)N penyusunan
komponen-komponennya terlihat sudah selaras satgadeyang lainnya, tetapi
dalam penyediaan sarana kurang memadai; (c) Pakdsgpembelajaran dinilai
masih belum efektif dilihat dari pelaksanaan pemjaedn yang tidak sesuai
dengan RPP, kurang mampunya guru dalam mengeltals, ldan kurang kreatif
dalam menggunakan metode pembelajaran sehinggantpembelajaran belum
tercapai secara maksimal; (d) Penilaian hasil &eldinilai belum efektif dilihat
dari penilaian yang belum menyeluruh dan berkesinamgan; (2) Kendala-
kendala yang ditemui dalam penerapan KTSP adalahngoya sosialisasi
tentang KTSP di MIM Taskombang, kurangnya saranaup@ng kegiatan
pembelajaran, dan faktor siswa yaitu tingkat kecadasiswa yang di bawah
rata—rata dan sifat pasif siswa dalam mengikutijpela.

Kata kunci : Kurikulum, Pembelajaran, Sekolah, KTSP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi ini masalah pendidikan menjasat
pembicaraan bangsa Indonesia terutama di kalangaa pendidik.
Pendidikan menjadi sesuatu yang dibutuhkan untukmg&atkan kualitas
hidup bangsa, karena merupakan upaya pengembangabers daya
manusia yang telah berjalan melalui jalur pendidjkaehingga dapat
memperkuat pendidikan nasional.

Pendidikan merupakan salah satu dari kebutuhanepnmanusia.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentigigni@nusia dalam
menjalani kehidupannya, sebagai bekal untuk meraghaderbagai
permasalahan yang datang dan untuk memenuhi ketsuhitiupnya.

Pelaksanaan pendidikan bagi masyarakat merupakayguag
jawab pemerintah, sesuai dengan pembukaan UndargpgnDasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanaB@&merintah
Negara Indonesia untuk melindungi segenap bangsmésia dan seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesegam umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksakekartiban dunia

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadkedatilan sosidl.

! Pembukaan Undang — Undang Dasar tahun 19¢500gle, Sabtu 20 April 2013)



Untuk melaksanakan pendidikan tersebut dibutuhkasters dan
komponen-komponen yang saling melengkapi.

Pada dasarnya proses pembelajaran sangat terkgardderbagai
komponen yang sangat kompleks. Antara komponen shngan
komponen lainnya memiliki hubungan yang bersifatesnatik, masing-
masing komponen dalam standar proses pembelajagdn dikelola
secara baik. Standar proses adalah standar nagiemalidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran padgmgatadidikan untuk
mencapai kompetensi lulusan. Standar proses blkrigria minimal
proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasameéaengah di
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik InsianeStandar
proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasam thenengah pada
jalur formal, baik pada sistem paket maupun paskersi kredit semester.
Standar proses meliputi perencanaan proses pemuagliajpelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajdempengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembeiajanag efektif dan
efisien?

Komponen-komponen sekolah sedikitnya terdapat tkprhponen
yang harus dikelola dengan baik. Tujuh komponerntu yeurikulum dan

program pengajaran, tenaga kependidikan (kepalaladgkguru, staf),

2 BSNP, Permendiknas No. 41 Th. 2007 Tentang standar Prd$esik Satuan
Pendidikan Dasar dan Meneng&lgoogle, 20 April 2013)



siswa, keuangan, sarana dan prasarana, stake-H&lmaite sekolah),
serta pelayanan khusus lembaga pendidikan.

Komponen-komponen pendidikan tersebut, kurikulunrupakan
salah satu komponen penting yang menentukan hasil klalitas
pendidikan, karena kurikulum sebagai isi dari pdikdin tersebut. Oleh
sebab itu, agar tujuan pendidikan itu dapat texrcdengan baik yang
dapat dinilai dengan hasil dan kualitas belajarepas didik, maka
kurikulum harus di susun seefektif mungkin. Dalarengembangkan
kurikulum pada setiap satuan pendidikan di setelplah satu sama lain
boleh jadi berbeda. Meskipun demikian, perbedaarsetbeit tetap
berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan (SNR®PL9 Tahun
2005) sehingga kemasan kurikulum yang berbeda-tegeda akhirnya
akan bermuara pada visi, misi, dan tujuan yang sgamg diikat oleh
Standar Nasional Pendidikan ftu.

Sejarah perjalanan pendidikan di Indonesia telgadiebeberapa
kali perubahan kurikulum, dari kurikulum 1975, Kkuwlum 1984,
kurikulum 1994, kemudian berubah lagi pada tahud42@engan Sistem
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), dan terakhalikberubah pada
tahun 2006 melalui Peraturan Menteri Nomor 22 danTaBun 2006

dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuandiékan (KTSP).

® Muh. Joko susilo, KTSP, Manajemen pelaksanaan dan kesiapan sekolah
menyongsongnydY ogyakarta: Pustaka pelajar, 2007), hal 9
Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirianr@Gudan Kepala
Sekolah(Jakarta: Bumi Aksara,2008), hal. 1.



Perubahan terhadap kurikulum mempunyai tujuan untuk
memperbaharui kurikulum untuk menjadi lebih baiki d@sil evaluasi
yang telah dilakukan. Namun hal itu juga memberikdampak
kebingungan baik bagi pendidik maupun peserta di8éperti dalam
realitanya sampai sejauh ini, pemberlakuan KTSRPmtasdapat banyak
kebingungan terutama bagi guru dalam pemahamanpdaarapannya
dilapangan. Masih banyak guru yang dalam prosesbekjaran tidak
berdasarkan RPP dan juga belum menggunakan methan daroses
pembelajaran, terutama pada Mata Pelajaran Bahakandsia karena
dalam penerapan pembelajaranya antara metode demyases
pembelajaranya sangat bertolak belakang. DisiniElhhssatu kendala
dalam penerapan KTSP di MIM Taskombang Manisrenggten?

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yangediakukan
secara bertahap mulai tahun ajaran 2006 membekiddaiuasaan kepada
guru dan sekolah (lembaga tingkat satuan pendiflikamtuk
mengembangkannya. Guru dan sekolah diberikan kshebaintuk
berkreasi dengan berpatokan pada standar isi,ast&odpetensi lulusan,
dan panduan penyusunan kurikulum yang ditetapkamepetah (Badan
Standar Nasional Pendidikan). Sementara itu sefaga dalam KBK
yang sempat diberlakukan selama dua tahun (2008)2Radar wawasan
dan pemahaman guru dan sekolah terhadap KTSP sesjat beragam,

yang tentu akan berdampak pada keragaman peneyapdntapangan,

® Wawancara Bapak Abdullah guru Bahasa Indonesias k¢ MIM Taskombang
Manisrenggo Klaten,28 Juli 2012.



terutama dalam kegiatan instruksionalnya (KBM)niasil pemantauan
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih belbanphaenar akan
pembelajaran yang berbasis kompetensi dan pemitagiajanelalui
pendekatan kontekstual, baik konsep maupun penergpa Padahal
kedua hal ini amat terkait dengan penerapan Kkumkuyang saat ini
sedang diberlakukah.

Pergantian kurikulum tersebut tentu sangat bergehgterhadap
proses pembelajaran yang berimbas pada kualitas belajar siswa.
Pemahaman dan penerapan KTSP oleh guru dan sefaighbaik akan
menghasilkan output hasil belajar siswa yang bal&. piamun sebaliknya
jilka pemahaman dan penerapan terhadap KTSP tergebung baik,
maka yang dihasilkan kurang baik pula.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, makalipéertarik
untuk meneliti permasalahan diatas yaitu bagainmenoges penerapan
Kurikulum Tingkat Satuan Pandidikan dalam proseslpajaran Bahasa
Indonesia di MIM Taskombang Manisrenggo Klaten kisngya kelas V
karena merupakan kelas yang potensial untuk dikkulset karena kelas
ini telah beradaptasi dengan kegiatan pembelajagdama 4 tahun
sehingga lebih mudah merasakan dan memahami esd=lajaran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makabelerapa

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

® Masnur muslichKTSP, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontakgtlakarta:
Bumi Aksara, 2007), hal V.



1. Bagaimana penerapan KTSP dalam pelaksanaan pearhal&ahasa
Indonesia kelas V MIM Taskombang Manisrenggo Klatahun
pelajaran 2012/2013 ?

2. Apa saja problematika yang dihadapi pada pelakeaKd&P dalam
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia MIM Trdskag
Manisrenggo Klaten kelas V tahun pelajaran 20123201

3. Bagaimana langkah — langkah mengatasi problemat#taksanaan
KTSP dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indordivi
Taskombang Manisrenggo Klaten kelas V tahun pelajaf12/2013 ?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalaeilitizen ini

penulis menyampaikan beberapa tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan KTSP dalam pelaksanaan
pembelajaraan Bahasa Indonesia Kelas V MIM Taskogba
Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2012/2013.

2. Untuk mengetahui problemaatika KTSP dalam pembelaj8ahasa
Indonesia Kelas V MIM Taskombang Manisrenggo Klatahun
pelajaran 2012/2013.

3. Untuk mengethui langkah — langkah mengatasi prodiiten
pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran Bahasa IndodedviiM

Taskombang Manisrenggo Klaten kelas V tahun pelpjaf12/2013.



b. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Memperkaya wawasan ilmu pengetahuan, terutama dalam
mengembangkan ilmu pendidikan, khususnya yang harkdengan
kurikulum.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti teKtatkulum
Tingkat Satuan Pendidikan.

3. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi lembagadigéan MIM
Taskombang Manisrenggo Klaten dalam perkembangakeydepan
khususnya, dan dapat berguna bagi lembaga pendlilikanya.

D. Kajian Pustaka
Untuk menunjukan validitas penulisan skripsi ingnplis telah
melakukan beberapa penelusuran dari beberapa iskpgselitian
sebelumnya yang relevan dengan materi yang akaahalb dalam
penulisanya, antara lain :

1. Skripsi Yusrillah, perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran
Bahasa Arab Kelas VIII Berdasarkan Kurikulum Tingk&atuan
Pendidikan Di MTsN Wonosafendidikan Bahasa Arab,Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyaka@a1l2yang

didalamnya membahas tentang bagaimana kesiapaangeguru



dalam proses pembelajaran serta perencanaan daksgesh guru
dalam mengimpementasikan Kurikulum Tingkat Satuamditlikan’

2. Skripsi  Suwartini, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Keldd Bi MTs
Negeri Sleman Kota, Kabupaten Sleman Yogyakadarusan
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kghj
Yogyakarta 2010, yang didalamnya membahas tentaggiinana
guru Akidah Akhlak mengunakan metode-metode perdralajuntuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan implemerKdSP dalam
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Slefhan

3. Skripsi Abdul ChabibProblematika Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dalam pembelajaran Bahasa AralMBi Nurul
Ummah Kotagede YogyakartaSkripsi ini membahas tentang
bagaimana mengukur problematika Implementasi KiuikuTingkat
Satuan Pendidikan ditinjau dari kesiapan guru dalanoses
pembelajaran.

4. Skripsi Ahmad Hasan Basri,Pengembangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan Kurukulum Tingkat &@uatu
Pendidikan di MAN Yogyakarta. ISkripsi ini membahas tentang

penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di MAN

" Yusrillah, Perencanaan dan Pelakasanaan Pembelajaran Bahazh Kelas VIII
Berdasarkan KTSP Di MTsN Wonos&akripsi Fakultas Tarbiyah uin Sunan Kalijaga, 201

8 Suwartinj Implementasi KTSP dalam pembelajaran Akidah AkRklas VIII di MTs
Negeri Sleman Yogyakart8kripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010.

® Abdul Chabib, Problematika Implementasi Kurikulum Tingkat Satudendidikan
dalam pembelajaran Bahasa Arab Di MA Nurul Ummahagede Yogyakart8kripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Klijaga,2010.



Yogyakarta 1, namun lebih difokuskan pada upaya gabgngan
pembelajaran PAI

5. Skripsi SadirmanUpaya Guru PAl Dalam mengimplementasikan
KTSP di SMP Negeri 9 Yogyakartdurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 208 ripsi ini
membahas tentang upaya guru PAI dalam Mengimplesian
KTSP dalam proses pembelajafan.

6. Skripsi Diyah Perwanti, Implementasi Kurikulum TimgkSatuan
Pendidikan pada pembelajaran Kimia kelas X sem@stahun ajaran
2008/2009. Skripsi ini membahas tentang penerap@BPKPada
pebelajaran kimia dan kendala — kendala yang dfatidam proses
penerapan KTSP pada pembelajaran kithia.

Dari beberapa penelitian di atas, merupakan sama-sam
penelitian tentang pengimplementasian KurikulumgKkat Satuan
Pendidikan. Perbedaan dari penelitian yang akaakukln oleh
penulis adalah pada penerapan Kurikulum Tingkate&@aPendidikan
yang meneliti pada mata pelajaran umum khususnyta pdata
Pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat dasar kareraurut peneliti,
belum ada penelitian yang melakukan riset padgkain sekolah

dasar khususnya pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesi

19 Achmad Hasan BasriPengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islargaie
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan di MAN Yogytkar, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga,2007.

1 sadirman,Upaya guru PAI dalam mengimplementasikan KTSP dP SMégeri 9
YogyakartaSkripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008

2 Diyah Perwantilmplementasi kurikulum tingkat satuan pendidikada pembelajaran
kimia kelas X semesterSkripsi fakultas sains dan Tehnologi UIN sunarij&g&,2010.
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E. Landasan Teori
1. Penerapan Kurikulum

Penerapan dapat diartikan sebagai implementasi atau
pelaksanaalfArtinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah
kurikulum yang telah dirancang/didesain untuk keiandlijalankan
sepenuhnya’

Kurikulum bisa diibaratkan dengan sebuah rancangan
bangunan yang dibuat oleh seorang Insinyur bangueatang
rancangan sebuah rumah pada kertas kalkirnya nmageleémntasi
yang dilakukan oleh para tukang adalah rancangag tglah dibuat
tadi dan sangat tidak mungkin atau mustahil akatemeeng atau
tidak sesuai dengan rancangan, apabila yang d#akukeh para
tukang tidak sama dengan hasil rancangan akanliteng@salah besar
dengan bangunan yang telah di buat karena rancaugdah sebuah
proses yang panjang, rumit, sulit dan telah senguwlari sisi
perancang dan rancangan itu.

Implementasi  kurikulum  dituntut untuk melaksanakan
sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam kurikya untuk
dijalankan dengan segenap hati dan keinginan lp&nasalahan
besar akan terjadi apabila yang dilaksanakan laértoélakang atau
menyimpang dari yang telah dirancang maka terjadkasia-sian

antara rancangan dengan implementasi.

13 Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta : Balai Pustaka , 2003 ),hal.174
4 Oemar Hamalik ,manajemen Pengembangan KurikuliandBng: PT Remaja
Rosdakarya,2007), hal 121
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Rancangan kurikulum dan impelemntasi kurikulum lada
sebuah sistem dan membentuk sebuah garis lurus dalbungannya
dalam arti impementasi mencerminkan rancangan, ned@gat
penting sekali pemahaman guru dalam proses belagmgajar
sebagai inti kurikulum untuk memahami perancangairkidlum
dengan baik dan benar.

2. Kurikulum

a. Pengertian Kurikulum

Kurikulum menurut kamus serapan kata-kata Bahasa
Indonesia artinya perangkat mata pelajaran (mataHuang
diajarkan atau diberikan pada sebuah lembaga pkadidari
tingkat dasar sampai perguruan tifggiurikulum merupakan
unsur yang substansial dalam pendidiarTanpa adanya
kurikulum, kegiatan belajar mengajar tidak dapatadmgsung,
sebab materi yang akan disampaikan oleh guru belum
diprogramkan. Kurikulum menjadi acuan yang ditetapk
pemerintah bagi guru untuk menjabarkan sendiri pelajaran
yang ingin disampaikan pada siswa.

Kurikulum dibagi menjadi 2, yakni rencana tertudesn
rencana fungsional. Rencana tertulis adalah kurikulum yang

mencakup pengajaran, sedangkan rencana fungsidatdha

15 3.5.BaduduKkamus kata-kata serapan asing dalam Bahasa Indanesi
(Jakarta:Kompas,2009) hal. 206

18 Syaiful bahri djamarat®sikologi belajar( Jakarta: Rineka cipta, 2008) hal. 180

" Raihani, Transformasi kepemimpinan kepala sekdfébgyakarta: LkiS, 2010) hal. 47
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kurikulum yang dioperasikan di kelas. Dari pengertitadi,

kurikulum mempunyai beberapa pokok, yakni sebagakbt:

1. Kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran. éegkan
mata pelajaran sendiri adalah pengalaman masa lampa
yang dipilih dan disusun secara sistematis dars,oging
memunculkan berbagai mata pelajaran seperti, $ejibmau
pengetahuan alam, matematika, dan sebagainya

2. Mata pelajaran adalah sejumlah informasi yang
disampaikan pada siswa dan akan membentuk siswa
menjadi manusia yang mempunyai kecerdasan berfSikir.

Sedangkan menurut Romine, membantah bahwa
kurikulum tidak hanya berisi mata pelajaran sajetagi
kurikulum bersifat luas yang meliputi semua kegiat@dan
pengalaman yang ada. Kurikulum bertujuan membentuk
pribadi anak dan cara belajar hidup di masyar&eltjar tidak
dibatasi didalam kelas saja, tetapi bisa dilakukiarar kelas™®

b. Komponen — Komponen Kurikulum

Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian ,kesesuai
itu meliputi kesesuaian antara kurikulum dengantulan ,
kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakatudian

kesesuaian antara komponen—komponen kurikulum yaitu

'8 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan KurikulrBandung: Remaja
Rosdakarya 2009) hal.3
" bid. Hal.4
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sesuai dengan tujuan, proses sesuai dengan isi dan
tujuan,demikin juga dengan evaluasi sesuai dengaseg , isi
dan tujuan kurikulum. Adapun penjabaran dari isnkonen —

komponen dalam kurikulum tersebut adalah:

1. Tujuan
Telah dikemukakan bahwa didalam kurikulum
atau pembelajaran, tujuan memegang peranan yang
penting akan mengarahkan semua kegiatan pengajaran
dan mewarnai komponen—komponen  kurikulum
lainya.tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua
hal. Pertama perkembangan tuntutan,kebutuhan dan
kondisi masyarakat. Kedua didasri oleh pemikiran—
pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai—nilai
filosofi, terutama falsafah Negara.
2. Sumber Belajar
Peserta didik belajar dalam bentuk interaksi
dengan lingkungannya. Tugas utama seorang guru
adalah menciptakan lingkungan tersebut untuk
mendorong peserta didik melakukan interaksi yang
produktif dan memberikan pengalaman belajar yang

dibutuhkan.
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3. Starategi Mengajar
Penyusunan bahan ajar sangat erat hubunganya
dengan strategi atau metode mengajar. Pada wakiu gu
menyusun bahan ajar, ia juga harus memikirkanegfrat
mengajar yang relevan dengan materi ajar.
4. Media Mengajar
Media mengajar merupakan segala macam
bentuk alat yang digunakan guru guna meningkatkan
minat belajar peserta didiknya.penjelasan tersebut
menjelaskan pengertian media yang luas,mencakup
berbagai motivasi belajar yang sering disebut denga
audio visual aid,serta berbagai bentuk alat untuk
meningkatkan minat belajar peserta didfk.
c. Pengembangan Kurikulum
Dalam pengembangan kurikulum terdapat prinsip—
prinsip yang dibagi menjadi prinsip umum dan ppnsi
khusus vyaitu :
1. Prinsip—prinsip umum
Ada  beberapa prinsip umum  dalam

pengembangan kurikulum diantaranya adalah :

* Nana Syaodih Sukmadina®&ngembangan Kurikulum, Teori dan
PrekteknygBandung:Remaja Rosdakrya, 2008),hal.102.
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(1) Prinsip Relevansi
Ada dua macam relevansi yang harus dimiliki
kurikulum yaitu relevan di luar dan releven didalam
Releven diluar maksudnya tujuan, isi, dan proses
belajar yang tercakup dalam kurikulum hrus releven
demean tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan
masyarakat. Sedangakn releven di dalam yaitu ada
kesesuaian atau konsistensi antara komponen
kurikulum.

(2) Fleksibilitas
Kurikulum hendaknya memilih sifat yang lentur
atau fleksibel. Kurikulum  mempersiapkan
kehidupan anak sekarang dan yang akan datang
tentang kurikulum yang bersifat hal yang solid.

(3) Kontinuitas
Perkembangan dan proses belajar anak berlangsung
secara bekesinambungan, tidak teputus—putus dan
tidak terhenti—-henti. Oleh karena itu pengalaman
belajar yang disediakan kurikulum juga hendaknya
berkesinambungan antara satu tingkat kelas dengan

tingkat yang lain.
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(4) Praktis
Mudah digunakan dan menggunakan alat—alat
sederhana dan juga biaya murah. Prinsip ini juga
disebut prinsip efisiensi.

(5) Evektivitas
Walaupun kurikulum tersebut harus hurrah,
sederhana, tetapi keberhasilanya tetap harus
diperhatikan?*

2. Prinsip — prinsip khusus

Ada beberapa prinsip yang lebih khusus dalam

pengembangan kurikulum. Prinsip khusus ini yaitu :

(1) Prinsip berkenaan dengan tujuan pedidikan

(2) Prinsip berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan

(3) Prinsip berkenaan dengan pemilihan proses belajar
mengajar

(4) Prinsip berkenaan dengan pemilihan media dan alat
pengajaran

(5) Prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan

penilaian?

21 Nana syaodifPengembangan Kurikulun Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008)hal.150
%2 |bid hal.151



17

d. Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum adalah proses penilaian dari
kurikulum vyang telah diterapkan pada suatu program
pendidikan apakah sudah sesuai dengan tujuan yaag t
ditetapkan atau belum. Jika belum, maka akan adaaian
dan penyempurnaan pada kurikulum baru.

Evaluasi kurikulum berfokus pada empat bidang,uyait
evaluasi terhadap penggunaan kurikulum, desainkidurn,
hasil dari siswa dan sistem kurikulum. Taylor bewsgpat
bahwa evaluasi kurikulum minimal terjadi dua kahjty pada
awal dan akhir pengembangan kurikulum, agar dapaguoier
perubahan dalam waktu jangka waktu tersebut. Untuk
mengembangkan fungsi dan makna evaluasi kurikulum
terhadap pengembangan kurikulum, pengembanganukumk
terjadi jika:

1. Dalam desain kurikulum terdapat rancangan evaluasi

2. Dalam proses evaluasi terjadi penyimpangan tujuan
evaluasi

3. Memperhatikan kesimpulan dan penilaian evaluasigyan

telah ada
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Konsep evaluasi kurikulum sangat luas yang mencakup
seluruh kegiatan pendidikan. Kemudian Doll berppatla
bahwa luas atau sempitnya suatu program evaluasiukum
sebenarnya ditentukan oleh tujuan dan sasaran jgéagdan
bersifat menyeluruh dan terus menerus berfunggndistik
dan terintegrasi. Evaluasi kurikulum sukar di rukarskarena

beberapa faktor yaitu :

1. Evaluasi kurikulum berkenaan dengan fenomena-fename
yang terus berubah

2. Objek evaluasi kurikulum adalah sesuatu yang béruba
ubah sesuai dengan konsep yang digunakan

3. Evaluasi kurikulum merupakan suatu usaha yang wliak

oleh manusia yang sifatnya juga berubah

Evaluasi kurikulum sering dibatasi secara sempmgya
hanya ditekankan pada hasil yang dicapai oleh sisSexara
sederhana kurikulum dapat diklasifikasikan atagiteori yang
lebih menekankan pada isi kurikulum, pada situadmlikan

serta pada organisasi kurikultfth.

%3 Nana syaodiPengembangan Kurikuluni Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008)hal.174
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1) Penekanan Kepada Isi Kurikulum

Strategi pengembangan yang menekankan isi merupakan
yang paling lama dan banyak dipakai, tetapi jugastenendapat
penyempurnaan atau pembaharuan. sebab-sebab yawigrore
pembaharuan ini bermacam-macam karena didorongtofehtan
untuk menguatkan kembali nilai-nilai moral dan hyaladari

masyarakat.

Tipe kurikulum ini lebih menekankan pada masalahadia
bersifat khusus, sangat memperhatikan dan disesuailengan
lingkungannya, seperti kurikulum kelompok masyatakalayan,
kurikulum daerah pesisir dan lain-lain, tujuanya alad
menghasilkan kurikulum yang benar-benar merefleksikiunia
dari kehidupan dari lingkungan anak, sifat lainetimi adalah
kurang atau tidak menekankan kepada spesifikasiodganisasi
lebih  menunjukan fleksibilitas dalam interpretasi and
pelaksanaanya, pengetahuan dianggap bersifatfré¢atiadap
situasi-situasi yang khusus sesuai dengan kondisengpat,

kurikulum ini ruang lingkupnya sempit.

2) Penekanan pada organisasi

Tipe kurikulum ini sangat menekankan pada proségare

mengajar, meskipun dengan berbagai perbedaan dan ad
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pertentangan. Menurut bruner dan jean piageat, tg@usangat
mempengaruhi perkembangan kurikulum tipe ini (pgrga
berprogram, pengajaran modul, pengajaran dengartudran
komputer) perbedaanya sangat jelas antara kurikulgang
menekankan organisasi dengan yang menekankanaisisitlasi
adalah memberikan perhatian yang sangat besar &egpeskrta
didik. Menurut bruner anak merupakan hasil yang gaan
kompleks, biologi dan sosial harus berpartisipasasa aktif dalam
lingkungan belajar, menguasai bahasa dan mengkesampuan-

kemampuan kognitif*

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

a. Pengertian

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikalu
operasional yang disusun dan dilaksanakan di masaging
satuan pendidikafr. KTSP dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik
sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setenys,
karakteristik peserta didik. Setiap satuan penditikatau
sekolah/madrasah dan komite sekolah mengembangkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan silabusidbsarkan

kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensisam

> 1bid hal 175
% peraturan Pemerintah Rl No. 19 Th. 2009 Tentarandir Nasional Pendidikan.
(Bandung: Citra Umbara, 2009), hal. 140.
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dibawah supervisi dinas kabupaten/ kota yang bggiamy
jawab di bidang pendidikan di SD, SMP, SMA, dan SM&ita
departemen yang menangani urusan pemerintahanddndi

agama untuk MI, MTS, MA, dan MAR®

Dengan demikian, implementasi KTSP di setiap satuan
pendidikan dan sekolah akan mempunyai warna yarigetar
satu sama lain sesuai dengan kebutuhan wilayah daratu
masing-masing, serta sesuai dengan kondisi, kaistkte dan

kemampuan peserta didik.

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentan
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 ayat (1) darsgRBagai

berikut:

1) Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional.

2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuageda

satuan pendidikan, potensi daerah, dan pesertaidi

*® Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, KemandirianrGuan Kepala
Sekolah(Jakarta: Bumi Aksara,2008)al. 9.
" Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika{@akarta: Bumi Aksara,20Q8)al. 12
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Beberapa hal yang perlu dipahami dalam kaitannya

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSBalah

sebagai berikut:

a) KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan
pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, ssvtal
budaya masyarakat setempat dan peserta didik.

b) Sekolah dan komite sekolah mengembangkan KTSP dan
silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan
standar kompetensi kelulusan, dibawah supervisisdina
pendidikan kabupaten/kota, dan departemen agan@ yan
bertanggung jawab di bidang pendidikan.

c) KTSP untuk setiap program studi di perguruan tinggi
dikembangkan dan ditetapkan oleh masing-masing
perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Ngsion

Pendidikarf®

Jika diamati, antara KBK (kurikulum 2004) dengan
KTSP perbedaanya tidak terlalu jauh, justru KTSBihle
sederhana dan memberikan keleluasaan guru untuk
berimprovisasi dalam praktik kegiatan belajar dangajar.

Visi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) masih
mengedepankan kompetensi siswa yang disesuaikajamen

kebutuhan daerah atau sekolah tertentu. Oleh kaitena

28 |hid. hal. 20.
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aplikasi kurikulum Berbasis Kompetensi dan Kurikalu
Tingkat Satuan Pendidikan memerlukan pemahamanyhuda

siswa.

Kalau dibandingkan dengan KTSP, KBK masih
memerlukan pemetaan dan pengklasifikasian standar
kompetensi sebelum membuat silabus. Materi mana yan
termasuk kompetensi mendengarkan, berbicara, menbac
ataupun menulis. Ditambah lagi dengan mempertimkangk
dan mencantumkan karakteristik peserta didik, yang
mencakup perkembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Adapun dalam KTSP, pemetaan dan klasifik
standar kompetensi yang mencakup  kompetensi
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis sudah
tertera pada rambu-rambu kurikulum dengan sandas.je
Pertimbangan dan pencantuman karakteristik peshdi&
pun secara implisit tidak dicantumkan dalam silaiensebut.
Meskipun tidak perlu mencantumkan karakteristik ejps
didik, guru tetap mempertimbangkan aspek-aspek yang
dibutuhkan oleh siswa tersebut.

Prinsip-prinsip Pengembangan KTSP
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip bérik
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan

kepentingan peserta didik dan lingkungannya.
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Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa
peserta  didik memiliki  posisi  sentral  untuk
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Es
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian rniujua
tersebut, pengembangan kompetensi peserta didik
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebytdaan
kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan
Memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajar

berpusat pada peserta didik.

2) Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan
keragaman Kkarakteristik peserta didik, kondisi dager
jenjang dan jenis pendidikan, tanpa membedakan @gam
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekondami
gender. Kurikulum meliputi substansi komponen muata
wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan dir
secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan

kesinambungan yang bermakna dan tepat antar ssb¥tan

2 Mulyasa,KTSP, Suatu Panduan Prakti@@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),

hal. 151.

%0 |bid hal.152
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3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa
iimu pengetahuan, teknologi dan seni berkembangraec
dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum
memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk
mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

Pengembangan  kurikulum  dilakukan  dengan
melibatkan pemangku kepentingan untuk menjamin
relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan,
termasuk didalamnya kehidupan masyarakat, dunihausa
dan dunia kerja.

5) Menyeluruh dan berkesinambungan.

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi
kopentensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajar
yang direncanakan dan disajikan secara berkesinagabu
antar semua jenjang pendidik&n.

6) Belajar sepanjang hayat.
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan,

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang

31 |bid.hal 153
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berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan

keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formahfermal

dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tantu

lingkungan yang selalu berkembang serta arah

pengembangan manusia seutuhnya.

7) Seimbang dengan kepentingan nasional dan kepentinga
daerah.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan
kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk
membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingamaflae
harus saling mengisi dan memberdayakan, sejalagaden
motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negaraai(es
Republik Indonesia (NKRI¥?

c. Tujuan KTSP
Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah
untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pé&adidi
melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada lgmba
pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan
pengambilan  keputusan secara  partisipatif dalam
pengembangan kurikulum.

Sedangkan secara khusus tujuan diterapkannya Kd&@eha

32

Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemehaman dan PengembarigBumi Aksara,
Jakarta, 2007), hal. 11.
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1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian
dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan
kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber
daya yang tersedia.

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan
masyarakat dalam pengembangan kurikulum melalui
pengambilan keputusan bersama.

3) Meningkatkan kompetensi yang sehat antara satuan
pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan
dicapai®

d. Landasan Pengembangan KTSP
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilandasi oleh
undang — undang dan peraturan pemerintah sebagaithe
1. Undang — undang nomor 20 tahun 2003 tentang
sisdiknas
Dalam uu sisdiknanas dikemukakan bahwa SNP
terdir atas standar isi, proses , kompetensi lalusa
tenaga kependidikan ,sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan.
Dalam undang undang Sisdiknas juga
dikemukakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan

menengah wajib memuat : Pendidikan Agama,

% Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirianr@Guan Kepala
Sekolah(Jakarta: Bumi Aksara,2008)al. 22.
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Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika,
IPA, IPS, Seni dan Budaya, Penjaskes, Ketrmpilan, d
muatan lokal.
. Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 adalah
peraturan tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP).
SNP merupakan criteria minmal tentang system
pendidikan di seluruh wilayah hokum NKRI. Dalam
peraturan tersebut dikemukkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujun pendidikan terten

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun

2006

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22
Tahun 2006 mengatur tentang standar isi untuk satua
pendidikan dasar dan menengah yang selanjutnya

disebut standar isi.

. Peraturn Menteri Pendidikan Nasional No 23 Tahun

2006
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 23

Tahun 2006 mengatur stabdar kopetensi kelulusan
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untuk satuan pendidikan dasar dan menengah
diggunakan sebagai pedoman penilaian dalam
menentukan kelulusan peserta didik
5. Peraturn Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun
2006
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24

Tahun 2006 dikemukakan bahwa satuan pendidikan

dasar dan menengah dapat mengembangkan kurikulum

dengan standar yang lebih tinggi dari yang telah
ditetapkan dengan memperhatikan panduan penyusuan

KTSP pada satuan pendidikan dasar dan menengah

yang disusun Badan Nasional Pendidikan (BSNP).

e. Karakteristik KTSP

KTSP merupakan bentuk operasional pengembangan
kurikulum dalam konteks desentralisasi pendidikaan d
otonomi daerah yang akan memberikan wawasan bam pad
sistem yang sedang berjalan saat ini.

Karakteristik KTSP bisa diketahui antara lain dari
bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat
mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, petagei
umber belajar, pofesionlisme tenaga pendidik seyttiem
penilaian. Dari uraian tersebut dapat diuraikan karéstik

KTSP adalah pemberian otonomi luas kepala seko&h d
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satuan pendidikan, partisipasi masyarakat dan drengang
tinggi, kepemimpinan yang demokratis dan profesdjon

serta team kerja yang kompak dan transpéran.

4. Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Adapun penjabaran tentang penerapan KTSP adalah

sebagai berikut :

Perencanaan Proses Pembelajaran

Perencanaan dapat diartikan sebagai proses pemyusun
berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada yaasa
akan datang untuk mencapai tujuan yang akan dikentu

Perencanaan pembelajaran adalah suatu rancanggn yan
disusun secara logis dan sistematis oleh guru untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan demikianakeayi
merencanakan program pembelajaran dengan baik gdn e
kaitannya dengan peningkatan kualitas proses pejabah,
dimana semakin baik perencanaan pembelajaran yiogtd
oleh guru, diharapkan akan semakin baik pula laslit
pembelajaran.

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus da
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat
identitas mata pelajaran, standar kompetensi (Stfhpetensi

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan

hal.29

% Mulyasa,KTSP, Suatu Panduan Prakti@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
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pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metodebedajaran,

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, damber

belajar®

1) Silabus

Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat

identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SKE, K
materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktuy da
sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan
pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam
pelaksanaanya, pengembangan silabus dapat dilakigdan
para guru secara mandiri atau berkelompok dalarnaseb
sekolah/ madrasah atau beberapa sekolah, kelompok
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat
Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan.
Pengembangan silabus disusun di bawah supervias din
kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang
pendidikan untuk SD dan SMP, dan dinas provinsigyan
bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SMA da

SMK, serta departemen yang menangani urusan

% Mulyasa,KTSP, Suatu Panduan Prakti@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 184.
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pemerintahan yang di bidang agama untuk MI, MTs,, MA
dan MAK.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya menddpai
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, memggaan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk beppasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi psaka
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakatatm
dan perkembangan fisik serta psikologis peseri&.did

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebiiru
merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan penditfikan.

Komponen RPP adalah
a) ldentitas Mata Pelajaran

Identitas Mata Pelajaran, meliputi: satuan
pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran atau

tema pelajaran, jumlah pertemuan.

%8 |bid hal. 184.
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b) Standar kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada
setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata

pelajaran.

c) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah  sejumlah
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan
penyusunan indikator kompetensi dalam suatu
pelajaran.
d) Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang
dapat diukur dan/atau diobservasi untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

e) Tujuan pembelajaran
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Tujuan  pembelajaran  menggambarkan
proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai
oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

f) Nilai Karakter yang dikembangkan

Pada nilai karakter yang dikembangkan ini
berdasarkan atas materi yang akan diajarkan atau
sesuai dengan indikator bertujuan agar semua mata
pelajaran yang diajarkan selalu mengandung nilai
karakter yang bisa mengubah diri siswa.

g) Materi ajar

Materi ajar menurut fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk
butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi.

h) Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan
keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar.

i) Pendekatan / metode / strategi pembelajaran

Pendekatan/metode/strategi  pembelajaran
digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mencapai kompetensi dasar atau seperangkat

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan
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pendekatan/metode/strategi pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta
didik, serta karakteristik dari setiap indikatornda
kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata
pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik
digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas
3 SD/MI.
j) Kegiatan pembelajaran
1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan
awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang
ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

2) Kegiatan inti

Kegiatan inti merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan
pembelajaran dilakukan secara interaktif, insgirati
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
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Kegiatan ini dilakukan secara sistematis melalui
proses, eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
3) Kegiatan akhir
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran
yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik,
dan tindak lanjut
k) Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrument penilaian proses dan
hasil belajar disesuaikan dengan indikator peneapai
kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian.
[)  Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada
standar kompetensi dan kompetensi dasar, sertaimate
ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator peneapai
kompetenst’
Perencanaan yang efektif menurut Masnur
muslich minimal mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belaja

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode

37 Masnur MuslichKTSP, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontek$akarta:
PT Bumi Aksara, 2009), hal. 53.
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pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
alat/'sumber belajar, dan evaluasi pembelajaran.
Indikator dari perencanaan tersebut adalah:

a. Perancangan pembelajaran setiap SK & KD.

b. Persiapan media dan materi pembelajaran
b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajran merupakan implementasi dari
RPP. Pelaksanaan pembelajaran  meliputi  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk menkikag
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didikukun
berpartisipasi aktif dalan proses pembelajaran.
2) Kegiatan Inti

Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai KD. Kegiatan pembelajran dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,muotvasi,
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta rmerikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreavisitas, dan kemiandgesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik sesitalpgis
peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sist#gsmmelalui

proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
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a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

(1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yangslua
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari.

(2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar lain;

(3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar pesertdildi
serta antara peserta didik dengan guru, lingkundgam,
sumber belajar lainnya;

(4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran; dan

(5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.

b) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

(1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna

(2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tygas

diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasam ba
baik secara lisan maupun tertulis

(3) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis,

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasg tak
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(4) Membiarkan peserta didik berkopetisi secara seaku
meningkatkan prestasi belajar

(5) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pesert
didik.

¢) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

(1) Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik;

(2) Memberi kesempatan peserta didik melakukan refleksi
untuk memperoleh pengalaman belajar telah dilakukan

(3) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi
dasar
(a) Berfungsi sebagai nara sumber dalam menjawab

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan,
dengan menggunakan bahasa baku dan benar
(b) Membantu menyelesaikan masalah
(c) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang
kurang atau belum berpartisipasi aktif.
3) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:
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a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri
membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran
b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara terprogram
c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberi tugas baik tugas
individu maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik
e. Menyampaikan rencana pembelajaran  pada
pertemuan berikutnya.
c. Penilaian Hasil Pembelajaran
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil
pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian ktemgi
peserta didik, serta digunakan sebagai bahan pengos
laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaikisggo
pembelajaran.
Penilaian dilakukan secara konsisten dan terprogram
serta harus memperhatika tiga ranah yaitu ranamitig
(pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranakopsotorik

(keterampilan). Penilaian tersebut dapat dilaksanatkengan
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menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertalisligan,
pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaiafl Rasya
berupa tugas, portofolio, dan penilaian diri. Raaih hasil
pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Peadidian
Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. Selaygut
dalam melakukan penilaian harus mencakup prinsipsipr
penilaian yaitu valid, obyektif, adil, terbuka, b®kna,
mendidik, menyeluruh, dan berkesinambungan.
5. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran
Istilah belajar dan mengajar adalah dua peristiwagya
berbeda tetapi terdapat hubungan yang erat, bakekgdi kaitan
dan interaksi saling pengaruh mempengaruhi dagsal@nunjang
satu sama lain. Dari paparan tersebut diatas magbkat digkaitkan
bahwa pembelajaran merupakan komponen yang berignig
unsur-unsur manusiawa, materi, fasilitas, perlengkapdan
prosedur yang mempengaruhi pencapaian tujuan dalam
pembelajarat?.
b. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar/

Madrasah Ibtidaiyah berdasarkan KTSP secara umum

% hitp://www.slideshare.net/mrwhy/sistempenilaianktap Diakses pada hari senin 28
Mei 2012 11.00 WIB

%9 Oemar Hamalifurikulum Dan Pembelajarar{Bandung:Bumi Aksara.2007) hal.57



42

dikembangkan menjadi ketrampilan berbahasa yangiputel
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. reeaspek
tersebut harus mendapatkan posisi yang seimbarayaactara
siswa dalam mengembangkan potensi sesuai kebutalnaimdkat
kemandirian guru dalam menentukan bahan ajar sefmrajan
lingkungan sekolah dan kemampuan si§wa.

Selain tersebut di atas, dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Iptidajuga
harus selalu menekankan pada aspek komunikatifvaSiajak
untuk berbahsa Indonesia secara komunikatif dentakepan
dalam berkomunikasi dalam kehidupan siéwa.

Dengan demikian, maksud dari pembelajaran Bahasa
Indonesia disini merupakan proses penanaman esardamaan
antar siswa. Melalui proses tersebut diharapkamwasisnampu
memahami fungsi bahasa sebagai sarana komunikaik un
menyampaikan informasi tentang pelajaranatau megkguokan

pikiran, gagasan ide,pendapat lisan maupun teftulis

4% Mansur MukhlichPedoman Praktis Bagi Guru ProfesiondDakarta : Bumi
Aksara,2009) hal.117.

“! Dadan Djuand&?embelajaran Bahasa Indonesia Yang Komunikatif Dan
Menyenangkan (Jakarta : Depdiknas,2006).hal.1.

2 Tim PenulisTangkas Berbahasa IndonesiéBandung : PT Rosdakarya
Bandung,2004), hal. 3.



43

c. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia Di MIM Taskomlang

Berdasarkan Kurikulum KTSP, Mata pelajaran Bahasa

Indonesia di MIM Taskombang mempunyai tujuan agesepa
didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuagderetika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indoseisaai
bahasa persatuan dan bahasa negara

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya désygin
dan kreatif untuk berbagai tujuan

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkamrkgoman
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mdogse
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatk
pengetahuan dan kemampuan berbahasa

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sédbaganah
budaya dan intelektual manusia Indonésia.

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah
jenis penelitian lapanganfild research yaitu penelitian yang

dilakukan langsung ke objek penelitian, guna mewolphardata untuk

43 Hasil wawancara dengan bapak Abdullah guru Batmakmesia Kelas V MIM
Taskombang Manisrenggo Klaten selasa 5 febuari 2013
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mengetahui penerapan KTSP dalam pembelajaran Bahdsaesia
di MIM Taskombang Manisrenggo Klaten Tahun pelajara
2012/2013. Penelitian ini bersifdeskriptif-kualitalif yaitu penyusun
berusaha untuk menjelaskan keadaan yang telah extgan tujuan
menemukan fakta.

b. Subjek dan Tempat Penelitian

Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yagadi
subyek penelitiai? Subyek penelitan merupakan sumber dimana
peneliti memperoleh data dalam penelitian yang kdkannya.
Kelompok besar dan wilayah yang menjadi ruang lipgganelitian

kita disebut populasi.

Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini aldala

1) Kepala MIM Taskombang Manisrengo Klaten

2) Guru Bahasa Indonesia kelas V MIM Taskombang
Manisrenggo Klaten

3) Seluruh siswa kelas V MIM Taskombang Manisrenggo

Klaten.

Sedangkan tempat yang akan dilakukan dalam pemeiiti
adalah bertempat di MIM Taskombang Kelurahan Maniggo

Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah.

4 Suharsimi  ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiigkarta: Bina
Aksara, 1989), hal. 40
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c. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti dalam proses penelitian adalah sebag#iute
a. Wawancara

Wawancara atauinterview adalah suatu bentuk
komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yantujban
memperoleh informaéf. Sebelum melaksanakan wawancara
peneliti menyiapkan instrument wawancara yang disebu
pedoman wawancaranferview guid¢ Pedoman ini berisi
sejumlah pertanyaan yang meminta untuk dijawab atau
direspon oleh responden. Wawancara dilakukan dengan
memberikan pertanyaan secara verbal kepada respgeaaeg
merupakan subyek penelitian yaitu kepada Kepalaol8ek
MIM Taskombang Manisrenggo Klaten, Guru Bahasa
Indonesia Kelas V, dan juga siswa-siswi kelas V MIM
Taskombang Manisrenggo Klaten.
Tabel 1.

Pedoman Wawancara

Sumber data Pertanyaan

Kepala sekole a. Sejak kapan KTSP diterapkan di MIM
Taskombang Manisrenggo Klaten?
b. Bagaimana konsep dalam mengembangkan
KTSP di MIM Taskombang Manisrenggo
Klaten?

112.

45 Nasution,Metode Researckpenelitian ilmial), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.
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c. Apakah terdapat perkembangan dalam
pembelajaran setelah diterapkan KTSP?

d. Bagaimanakah perbandingan keberhasilan
antara KTSP dengan kurikulum yang
sebelumnya?

e. Apa saja kendala — kendala dan kesulitan yang
dihadapi dalam penerapan KTSP?

Guru a. Bagaiman cara memilih dan menentukan
metode pembelajaran?
b. Metode apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran?
c. Apa kendala yang dihadapi dalam porses
pembelajaran dengan KTSP ini?
d. Apakah pernah diadakan penyuluhan tentang
KTSP ?
e. Bagaimana mengatasi kendala yang di hadapi
dalam proses pembelajaran ?

Siswa a. Bagaimana pendapat anda tentang cara guru
dalam menyampaikan pelajaran di kelas?

b. Apakah guru menyampaikan RPP setiap pr
pembelajaran dilaksanakan?

c. Bagaimana pendapat anda tentang metode yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran?

d. Apakah dalam setiap pembelajaran guru
menggunakan sumber belajar yang relevan?

e. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti
pelajaran bahasa Indonesia?

b. Observasi
Observasi @bservatio) atau pengamatan merupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jal

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
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berlamgsun(j‘.3 Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah
dasar dari semua ilmu pengetahuan. Melalui obsempaseliti
belajar tentang perilaku dan makna dari perilakseteut:’

Penulis dalam observasi ini hanya sebagai pengamat
apa yang dilakukan sumber data yaitu mengamati saat
pembelajaran. Metode observasi ini digunakan untuk
mengetahui pelaksanaan KTSP dalam pembelajarans&aha
Indonesia sejauh mana telah dilakukan peneraparPKietam
pembelajaran tersebut apakah sudah sesuai ataudam b

dengan menggunakan instrument seperti pada tastelnmen

penelitian dibawah ini.

Tabel. 2

Pedoman Observasi

Variabel Sub Variabel Indikator Item
Perancangan e Guru 1,2,3
pembelajaran merancang

Perencaman setiap SK & KD instrumep
Pembelajaran pembelajaran
* Trampil
memilih
strategi

pembelajaran
Persiapan media « Materi sesuai | 4,5,6,7,8

dan materi der)gan
pembelajaran kurikulum
* Penggunaan
media

¢ Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikgnBandung: Remaja
Rosdakarya) hal. 220
47 SugionoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2007), hal. 64.
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pembelajaran

Keterampilan
dalam membuka

e Trampil
menarik
perhatian siswa

9,10,11

pelajaran
* Melakukan
absensi
Pelaksanaar] * Melakukan
. apersepsi
I:)embelajara“'Keterampilan e Guru 12,13,14,15
mentransfer ilmuy  Menguasai
materi yang | 16,17,18
disampaikan
* Mampu
memberi
contoh-contoh
yang jelas
* Penggunaan
metode yang
tepat
Proses interaksi| « Pengelolaan | 19,20,21,22
antara guru dan| kelas
siswa * Adanya
komunikasi
guru dan siswa
Keterampilan |+ Adanya 23,24,25,26
mengakhiri pendalaman
pelajaran materi 27,28
* Penggunaan
waktu yang
efektif
Penilaian Siswa mencapai | 29,30,31
o pengetahuan nilai KKM
Penllalgn (kognitif)
Pembelajaramn
Penilaian sikap |« Pengamatan | 32,33,34,35
(Afektif) sikap siswa
¢ Pengamatan
disiplin siswa
Penilaian e Penguasaan | 36,37,38
Ketrampilan materi oleh
siswa

(psikomotorik)

* Penilaian hasil
karya siswa
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c. Dokumentasi

Studi dokumenter documentary studymerupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan mahga
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar atekironik.
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk melapgkdan
memperkuat data-data yang telah ada. Peneliti menba
dokumen-dokumen baik yang bersifat tulisan, gamimaaupun
elektronik yang berhubungan dengan KTSP dan proses
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIM Taskomban
Manisrenggo Klaten. Pelaksanaan metode ini jugaakisondkan
untuk memperoleh data atau informasi yang tidaénaitkan dalam
wawancara meliputi: sejarah berdiri dan berkembangkiyi
Taskombang Manisrenggo, struktur organisasi, keadsiawa,
tenaga pengajar, sarana prasarana dan kemudiaaligimrdan
dijadikan data baku penelitian.

d. Trianggulasi

Trianggulasi adalah salah satu cara yang digunakéuk
menguji keabsahan data dari hasil penelitian. Tekmnggulasi
lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasi yditakukan.
Oleh karena itu, trianggulasi dapat dilakukan dengaenguiji
apakah proses dan hasil yang digunakan sudah drerjidngan

baik. Trianggulasi juga dapat dilakukan dengan mgng
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pemahaman peneliti dengan pemahaman informasintgihial-hal
yang diinformasikan informan kepada penéfiti.

Triangulasi dapat juga diartikan sebagai pengecelda
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, damadmrivaktu.
Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengaenggunakan
triangulasi dengan sumber.triangulasi dengan sumienarti
membandingkan dan mengecek balik derajad kepencagaatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat ydregbeda
dalam penelitian kualitatif. Menurut Patton, hafsebut dapat
dicapai dengan jalan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan luzsd
wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepaonu
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orangarign
situasi dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangad
berbagai pendapat dan pandangan orang.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suaturdek

yang berkaitai®

*® Burhan BunginAnalisis data penelitian kualitatifjakarta:PT.Raja Grafindo Persada:
2005 hal. 191-192)
“bid, hal. 332.
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d. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusuarasec
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancartatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan k#atdalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakuksaistesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang pentamgyéng akan
di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mutilsdhami oleh

diri sendiri maupun orang laff.

Dalam mengolah data, peneliti menggunakan teknikisiha
kualitatif deskriptif, yaitu analisis data yang mesmnkan predikat

pada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisigysebenarnya.

Analisis yang telah dikembangkan oleh Milles dan étaian
ini terdiri dari tiga alur analisis yang berintesalaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu pemilihan pemusatant@erha
pada penyederhanaan, pengabsahan, dan transfodatesi
mentah atau data kasar yang muncul dari catatanligedi
lapangan. Dalam penelitian kualitatif reduksi da&langsung

secara terus menerus selama pengumpulan data masih

*0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 224.
> Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitia@]akarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 353
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berlangsung. Hal ini dilakukan oleh peneliti padgi&t&an setiap
memperoleh data.
b. Penyajian Data
Penyajian data disini dimaksudkan untuk menyederkem
informasi yang komplek ke dalam informasi sederhgang

bisa membantu pemahaman tentang maknanya.

c. Penarikan Kesimpulan
Setelah proses reduksi data dan penyajian datgkdan
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Penakigaimpulan
dari hasil penelitian ini menjawab semua rumusaratahsyang
sudah ditetapkan oleh peneliti.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyehenta
memudahkan pembahasan persoalan didalamnya, makamasu dan
sistematika pembahasannya akan penulis uraikanngiassing bab.

Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Bagian Awal
Bagian awal ini terdiri dari halaman judul, notaas, halaman
pengesahan, halaman motto, kata pengantar, dsiftataitar gambar,

dan daftar lampiran.
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2. Bagian Utama

Bagian utama ini terdiri dari beberapa bab damapdiab terdiri
dari beberapa sub bab, yaitu:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam kab in
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujdan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian,daistermatika
pembahasan.

Bab kedua akan ditulis tentang gambaran umum MIM
Taskombang Manisrenggo Klaten. Dalam bab ini masjeln letak
dan keadaan geografis MIM Taskombang Manisrenggteld| sejarah
singkat, struktur organisasi, keadaan guru dan dnedrta sarana
prasarana.

Bab ketiga merupakan pemabahasan. Dalam bab iahatb
mengenai Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pegatididalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di MIM Taskombang isviamggo
Klaten. Pembahasan tersebut antara lain Penerag@P Kdalam
pembelajaran Bahas Indonesia yang meliputi (Pensaca
pembelajaran, Pelaksanaan proses pembelajaran atalaign hasil
belajar), pembahasan selanjutnya yaitu tentangetendkendala yang
dihadapi dalam penerapan KTSP dalam pembelajarahasBa
Indonesia di kelas V serta bagaimana mengatasigkendng dihadapi
dalam peneran KTSP dalam pembelajaran Bahasa Isiddinkelas V

MIM Taskombang Manisrenggo Klaten.
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Bab keempat merupakan bab penutup. Dalam bab imi ber
tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata penatupehulis.
3. Bagian Akhir
Bagian akhir penulisan ini berisi daftar pustaka tiEmpiran-

lampiran dalam skripsi.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai

penerapan KTSP dalan pembelgjaran Bahasa Indonesa di MIM

Taskombang dapat disimpulkan bahwa:

a

B. Saran

Masalah kurikulum di Indonesia masih jauh dari harapan.
Pergantian kurikulum yang secara bertahap menimbulkan sebuah
kebingungan khususya bagi para pendidik.

Antara KBK dengan KTSP dari penerapanya sebenarnya tidak ada
perbedaan yang sangat mencolok karena jenis kurikulum apa sgja
yang diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia semuanya
baik karena yang mempengaruhi keberhasilan suatu kurikulum
adalah Sumber Daya Manusia nya itu sendiri.

Guru belum mampu menyusun obyek atau persoalan belgar sesuai
dengan KTSP.

Media dan metode pembelgjaran belum sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai.

Guru belum mampu melakukan evaluasi pembelgjaran.

Untuk menindak lanjuti hal-hal yang berkaitan dengan hasil

penelitian, berikut ini digukan saran-saran sebagai upaya untuk
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meningkatkan kualitas pembelgjaran, khususnya dalam penerapan KTSP
untuk Madrasah pada umumnya serta guru-guru pada khususnya terutama

guru Bahasa Indonesia. Berikut ini dikemukakan beberapa saran:

1. Sebagai upaya untuk memaksimalkan keberhasilan penerapan
KTSP dalam kegiatan pembelgaran perlu diadakannya
sosialisasi dan workshop tentang KTSP untuk para guru agar

dapat memahami secara mendalam.

2. Untuk meningkatkan keefektivan program pendidikan ada
baiknya pihak madrasah melakukan evaluas setiap selesai
proses pembelajaran, sehingga kekurangan dalam pembelgjaran
bisa diketahui dan kemudian bisa untuk ditindak lanjuti menuju

perbaikan.

3. Untuk membangkitkan motivasi belgjar siswa pemilihan metode
pembelgjaran yang kreatif dapat menjadi salah satu solusinya,
sebab dengan metode-metode yang bervarias siswa akan merasa
senang dan tidak akan merasa bosan ketika proses pembelaaran

berlangsung.

C. Kata Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
nikmat yang tiadatara, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih jauh dari sempurna,

karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Oleh karena itu penulis
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mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca
mengenai skripsi ini.

Semoga skrips yang disusun ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca, para peneliti selanjutnya, guru, dan calon guru untuk selalu
mengembangkan penelitian ini dan juga meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia dengan peningkatan mutu pembelgjaran di sekolah. Semoga
bermanfaat juga untuk para guru sehingga dapat digunakan sebagai
motivasi dan dasar pengembangan metode pembelgjaran sehingga dapat

mencapai hasil maksimal dalam belgjar. Aamiin.
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